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Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan tahap-tahap penelitian adalah

sebagai berikut :

L.

b

Penerapan [load balancing menggunakan metode PCC pada penelitian ini
berhasil meningkatkan kecepatan internet 3::utu pada bagian throughput ratz-rata
mengalami peningkatan dan UMM penurunan pada 3 han pengujian di
kedun clien! yang diuji. Pqﬁ hﬁ-!-mﬁw[mnmﬂ. throughput pada
kedua .qﬁnﬂ memilikn ,&nw yang berbeda, dengan client | memiliki

throughput lebih mm client 2. Pada elient 1, throughput meningkat
dani sekitar 11926 Hipl menjadi sekitar 17.079 kbps setelah implementasi. Ini

menunjukkan penmghtan yang cukup besar pada kecepatan transfer data pada
client 1, dan terlihat bahwa pada beberapa pengujian, wwlmn 5 dan
pengujian 7, terjadi peningkatan throughput yang s;n‘mﬂihm Pada client 2,
throughput meningkal dari sekitar 11.057 kbps menjadi sekitar 11.653 kbps
setelah implementasi. Sebelum implementasi, throughput pada client 2 lebih
tingg daripada client |. Namun, setelah implemenitasi, perbedaan berbalik, dan
throughput pada client | menjadi lebih tinggi daripada elieat 2. Dan pada
pengujian lainnya, yaitu pada client | sebelum mplnmnlnﬂ _f_ilmughpum}rn
adalah sekitar 9438 kbps danmeningkat menjadi sekitar 16948 kbps setelah
Mm im,puh client 2 M'mmenmi throughputnya
adalah sekitar 13.270 kbps dan meningkat menjadi sekitar 19509 kbps setelah
implementasi.

Pads pengujian QDEM&M]MJ‘!HP!EMHIBH Toadbafancing
yang di uji coba menggunakan software Wireshark dengan pandusn standar
TIPHON:

a. Nilai rata-rata pada throughpuwt yong diperoleh dari hasil pengukuran
pada client | dengan hasil terbaik sebesar 26.160 kbps pada pengujian
hari ke 3, dan hasil pengukuran pada client 2 dengan hasil terbaik sebesar
20.600 kbps pada pengujian hari ke 3.

b. Nilai mte-rata pada jirter yang diperoleh dari pengukuran pada client |
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dengan hasil lerbaik sebesar 048 ms pada pengujian hari ke 2, dan hasil
pengukuran pada client 2 dengan hasil terbaik sebesar (.44 ms pada
pengujian hari ke 3.

Nilol rata-rata pada packer loss yang diperoleh dan pengukuran pada
client | dengan hasil terbaik sebesar 1,59 % pada pengujian han ke 1,
dan hasil pengukuran pada client 2 dengan hasil terbaik sebesar 0.05 %
pada pengujian hari ke 1.

Nilai rata-rata pada Defay dl_perﬂleh dari pengukuran pada client |
dengan hasil terbaik salmw mlng:puiu pengujizn hari ke 2, dan hasil
pengikuran pada lient 2 dengan hasil ferbaik sebesar 0,41 ms pada

3. Mﬁilmmﬂhﬂtm mengatisi mﬁﬁ!ﬂ:ﬁhﬂah satu gateway
Im]m; komelsi, m cara yang sudnl; mtkm system dapat
secara olomatis mengalihkan semua beban dan mﬂmtegnmv yang
masih aktif dan berfungsi dengan baik, memastikan kelancaran dan
W&nla}mnm nternet EAps gangeuan yang berart

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan sebelumnya. foad balancing

mt“rﬂﬂl l"(‘f.' memiliki potensi ynng besar untuk m mnglﬁ lebih baik

mbmm hﬂhﬁrﬂm suran yang mungkn h‘ﬂm

1. P
hﬂﬁmﬂ untuk mencapal hasil yang diinginkan.

[

 load halaneing metode POC sebaiknya disesuaikan dengan

Menggunakan ISP yg memakai fiber aptic untuk mengoptimalkan
respon fime dan kestabilan jaringan pada setiap ISP.

Pengembangan Joad balgrcing dapat menggunakan lebih dan dua
sumber (jalur) koneksi Untuk pelaksanmannya dipertukan penelitian
lebih lanjut.
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